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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehamilan merupakan anugerah terindah dari Sang 

Pecipta yang diberikan kepada sepasang suami isteri, tentunya hal 

tersebut merupakan hal yang sangat membahagiakan karena ia 

akan memperoleh keturunan sebagai pelengkap hidup dan 

penyempurna fungsinya sebagai seorang wanita.  

Namun juga menggelisahkan karena penuh perasaan 

takut, cemas mengenai hal-hal buruk yang akan menimpanya. 

Setiap individu dalam menjalani kehidupan tentu pernah 

mengalami kecemasan, baik kecemasan itu berasal dari diri 

sendiri, seperti cemas terhadap suatu penyakit yang akan 

menimpa dirinya  maupun yang berasal dari luar seperti berupa 

ancaman dari orang lain. Ibu yang sedang hamil sangat mudah 

mengalami kecemasan, kemurungan dan mudah menangis. 

Pada masa kehamilan akan terjadi berbagai perubahan 

baik secara fisiologis maupun psikologis. Perubahan tersebut 

sebagian besar adalah karena pengaruh hormon, perubahan 

hormon yang berlangsung selama kehamilan juga berperan dalam 

perubahan emosi, membuat perasaan tidak menentu, konsenterasi 

berkurang dan sering pusing. Hal ini menyebabkan ibu merasa 

tidak nyaman selama kehamilan dan memicu timbulnya stres 

yang ditandai ibu sering murung. Gangguan emosi baik berupa 
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stress atau depresi yang dialami pada kehamilan akan 

berpengaruh pada janin.
1
 Kecemasan ibu hamil sangat 

memengaruhi janinnya, karena yang dirasakan ibu hamil 

dirasakan juga oleh janinnya. Pada umumnya para ahli 

membedakan antara kecemasan dan ketakutan. Ketakutan 

merupakan respon terhadap bahaya dari luar yang sifatnya nyata, 

sedangkan pada kecemasan bahaya itu kabur. Misalnya adanya 

perasaan tertentu yang muncul dibawah kesadaran, hal ini dapat 

terjadi karena adanya kekecewaan, ketidakpuasan, tidak aman 

atau adanya permusuhan dengan orang lain.
2
 

Perubahan fisik yang dialami ibu hamil seperti keluhan 

mual, muntah, pusing, dan mudah lelah dan penciumannya pun 

sangat peka.
3
 Sedangkan dampak psikologis pada ibu hamil 

diantaranya sensitive, cenderung malas, minta perhatian lebih, 

gampang cemburu, dan mudah cemas.
4
 Faktor yang 

memengaruhi kecemasan ibu hamil yaitu ada dua faktor yaitu 

Faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu 

kesulitan dalam mengontrol emosi, ketakutan akan penyakit-

penyakit yang dideritanya, ketakutan akan kematian. Sedangkan 

faktor eksternal yaitu seperti pengaruh lingkungan sekitar. 

                                                             
1  Lisa Rahmawati, “Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil”, Jurnal 

Ilmiah Kebidanan, Vol. 8 No 1 (Juni 2017),  h. 2. 
2  Alex Sobur,  Psikologi Umum dalam Lintas Sejarah, (Bandung : 

CV Pustaka Setia, 2013), cetakan kelima, h.345. 
3  Rustikayanti, “Perubahan Psikologis Pada Ibu Hamil”,  The 

Southeast Asian Journal Of Midwifecy, Vol 2 No 1 (Oktober 2016), h. 45-49 
4  Lisa Rahmawati, “Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil”, …...Vol. 8 

No 1 (Juni 2017), h. 6 
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Adapun faktor lain yaitu para wanita hamil merasakan ketakutan 

akan kesulitan ekonomi, karena ketika mempunyai anak otomatis 

kebutuhan akan bertambah lebih banyak dan semua faktor 

tersebut tentunya mempengaruhi kehamilan dan fungsi 

reproduksinya.
5
  

Perubahan psikologis pada masa kehamilan yang tidak 

dapat ditangani oleh ibu hamil pada umumnya menyebabkan 

terjadinya stress. Pada ibu hamil dapat terjadi tiga tahap, yaitu 

tahap pertama pada trimester awal, tahap kedua pada trimester 

dua dan tahap akhir pada trimester tiga.
6
  Adapun pada ibu hamil 

trimester ketiga yaitu perubahan secara fisik dan psikologis. 

Perubahan fisik trimester ketiga ini disebut sebagai masa 

penantian, kewaspadaan, kecemasan. Adapun ciri-ciri fisiknya 

ialah, kaki bertambah bengkak, dan kaki semakin nyeri, buang air 

kecil meningkat 5 menit sekali, suhu tubuh meningkat sehingga 

ibu sering kepanasan, pada bulan ke-8 payudara mengeluarkan 

kolostrum, rasa nyeri punggung dan sesak nafas sehingga 

kesulitan mendapatkan posisi tidur yang nyaman.
7
  

Sedangkan perubahan psikologis ibu hamil trimester tiga  

terkesan lebih kompleks dan lebih meningkat kembali dari 

                                                             
5  Kartini Kartono, Psikologi Wanita 2 Mengenal Wanita Sebagai Ibu 

dan Anak (Bandung: Mandiri Maju, 2007), cetakan kelima, h. 92. 
6  Sugeng Triyani, dkk, “The Influence Of  Hypnosis  Against 

Nulliparous Women’s Anxiety Level In The Third Quarter In Preparation For 

Childbirth”, The Southeast Asian Journal Of Midwifery, Vol. 2, No. 1 

(Oktober  2016), h. 24-32.  
7 Bethsaida Janiwarti dan Herri Zan Pieter, Pendidikan Psikologi 

untuk Bidan Suatu Teori dan Terapannya (Yogyakarta: ANDI OFFSET 2013) 
,h. 229-230. 
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trimester sebelumnya. Hal ini dikarenakan kondisi kehamilan 

semakin membesar. Kondisi itu tidak jarang memunculkan 

masalah seperti posisi tidur yang kurang nyaman dan mudah 

terserang rasa lelah atau kehidupan emosi yang fluaktutatif 

seperti rasa tidak nyaman, sehingga merasa dirinya aneh dan 

jelek. Sejumlah ketakutan terlihat selama trimester ketiga, wanita 

mungkin khawatir terhadap hidupnya dan bayinya, dia tidak akan 

tahu kapan dia melahirkan. Mimpinya mencerminkan perhatian 

dan kekhawatirannya. Dia lebih sering bermimpi tentang bayinya, 

atau terjebak disuatu tempat kecil dan tidak bisa keluar.
8
 

Adapun faktor yang memengaruhi kecemasan ibu hamil 

diantaranya ialah kurangnya informasi mengenai penyakit, 

dukungan keluarga, stress dari lingkungan, frekuensi mual dan 

mutah yang tinggi, sikap terhadap kehamilan, proses penyesuaian 

diri terhadap kehamilan baik secara fisik maupun psikososial 

serta informasi tentang pengalaman persalinan yang 

menakutkan.
9
 

Seperti yang terjadi  pada ibu hamil trimester ketiga di 

Desa Kadubereum Kecamatan Padarincang Kabupaten Serang. 

Observasi pendahuluan menunjukan kecemasan yang dialami ibu 

hamil trimester ketiga antaralain: keluar keringat dingin, jantung 

berdebar kencang, pusing, gelisah, cemas memikirkan melahirkan 

                                                             
8  Lisa Rahmawati, “Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil”,……Vol. 8 

No 1 (Juni 2017), h. 6. 
9  Sugeng Triyani, dkk, “The Influence Of  Hypnosis  Against 

Nulliparous Women’s Anxiety Level In The Thired Quarter In Preparation For 

Childbirth”,………Vol. 2, No. 1 (Oktober  2016), h. 24-32. 
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kurangnya biaya persalinan, takut melahirkan tidak normal, takut 

komplikasi sehingga menimbulkan kematian, selalu berfikiran 

negative tentang hal-hal yang belum pasti kebenarannya dan 

sebagainya. Pada usia kehamilan trimester ketiga ini secara fisik 

timbul berbagai keluhan, seperti kurangnya tidur, mudah lelah, 

badan pegal-pegal, pusing, wajah pucat, sensitif dan emosional 

mudah tersinggung.
10

 

Sedangkan secara psikis yang menyebabkan timbulnya 

perasaan atau fikiran-fikiran yang membuat ibu hamil tidak 

nyaman seperti ada yang mengalami kecemasan. Ia cemas bila 

beraktifitas terlalu berlebihan, merasa takut menghadapi 

persalinan, serta dari lingkungan mengenai informasi-informasi 

mistis yang masih melekat dilingkungan masyarakat. Misalkan  

seorang ibu hamil tidak boleh keluar malam-malam, jika akan 

berpergian harus membawa sapu lidi dan membawa penitik dan 

menalikan gunting pada baju, tidak boleh meletakan apapun di 

leher karena khawatir ketika anaknya lahir tali pusarnya akan 

membelit leher si bayi tersebut dan lain-lain.
11

 

Para ahli jiwa berpendapat bahwa apabila ibu hamil 

mengalami gangguan kejiwaan atau stress, cemas, duka atau sakit 

hati yang mendalam, jiwa janin pun akan berpengaruh itu akan 

terbawa sampai lahir dan dewasa. Keadaan psikis ibu hamil akan 

sangat berpengaruh bagi keadaan janin yang dikandungnya. Oleh 
                                                             

10 Wawancara Responden, RR, DS, HS NP, dan SH, yang 

diwawancarai oleh Imas Puja Amelia,  5 Februari 2021 
11  Wawancara Responden , RR, DS, HS NP, dan SH, yang 

diwawancarai oleh Imas Puja Amelia, 5 Februari 2021 
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karenanya menjaga, merawat fisik, atau psikis itu sangat penting 

sekali bagi ibu yang sedang hamil, sebab menjaga kesehatan itu 

lebih penting dari pada menyembuhkan. Karena itu alangkah 

baiknya bila seorang ibu merawat jasmani dan rohaninya selama 

masa kehamilan.
12

 

Menurut Frans Sinour Yoseph yang dikutif oleh Alex 

Sobur bahwa kecemasan adalah perasaan yang tidak nyata karena 

sulit untuk dibuktikan, kalau rasa takut adalah nyata karena orang 

tersebut menyadari bahwa ada sesuatu yang mengancam pada 

dirinya, diperkuat dengan situasinya. Bisa dikatakan bahwa 

kecemasan karena tidak bisa dibuktikan. Jika seseorang terus 

menerus dilanda kecemasan, maka akan berakibat buruk pada 

psikologisnya tersebut bisa mengakibatkan sakit pada psikisnya, 

bahkan bisa membuat gila jika tidak segera ditangani.
13

 

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang maka peneliti 

berusaha akan menerapkan pendekatan teknik Spiritual 

Emotional Freedom Thechnique (SEFT) merupakan suatu teknik 

yang memperbaiki gangguan sistem energy tubuh untuk 

menghilangkan emosi-emosi negatif dan dengan menggabungkan 

kekuatan Energy Psychology  serta spiritualitas dan doa dalam 

prosesnya. Energy Psychology adalah seperangkat prinsip dan 

teknik memanfaatkan sistem energi tubuh untuk memperbaiki 

                                                             
12  Samsul Munir Amin dan Indariati Al-Hafidzoh, Menanti Sang 

Buah Hati, (Jakarta: Perpustakaan Nasional KDT, 2008), h.49. 
13  Alex Sobur, Psikolog Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 

345. 
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kondisi fikiran, emosi dan prilaku.
14

 Peneliti menganggap bahwa 

hubungan antara fisik, emosi, dan spiritual sangat erat kaitannya 

dengan SEFT sehingga sangat membantu dalam menghilangkan 

emosi sehingga menghilangkan fikiran-fikiran negatif supaya 

merasakan ketentraman dalam menghadapi segala ujian dari-

NYA. 

Dari latar belakang tersebut, peneliti akhirnya 

mengangkat judul “Spiritual Emotional Freedom Technique  

(SEFT) dalam Mengatasi Kecemasan Pada Ibu Hamil 

Trimester III (Kasus di Desa Kadubereum, Kabupaten Serang)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka peneliti 

merumuskan masalah tentang kecemasan pada ibu hamil yang 

betempat  di Desa Kadubereum sebagai berikut: 

1. Bagaimana kecemasan pada ibu hamil trimester ketiga di Desa 

Kadubereum? 

2. Apakah penerapan terapi SEFT dapat mengatasi kecemasan 

pada ibu hamil trimester ketiga di Desa Kadubereum? 

3. Bagaimana hasil penerapan terapi SEFT dalam mengatasi 

kecemasan pada ibu hamil trimester ketiga di Desa 

Kadubereum? 

  

 

                                                             
14 Ahmad Faiz Zainuddin, Spiritual Emotional Freedom Technique, 

(Jakarta Selatan: PT Arga Publising, 2016), h. 16. 
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C. Tujuan Peneliti 

Dari rumusan masalah tersebut maka peneliti menggaris 

besarkan tujuan peneliti ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui kecemsan pada ibu hamil trimester ketiga 

di Desa Kadubereum. 

2. Untuk menerapkan  terapi SEFT dalam mengatasi kecemasan 

pada ibu hamil trimester ketiga di Desa Kadubereum. 

3. Untuk menjelaskan hasil penerapan terapi SEFT dalam 

mengatasi kecemasan pada ibu hamil trimester ketiga di Desa 

Kadubereum. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam manfaat penelitian ini terbagi dua manfaat yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam manfaat teoritis ini diharapkan dapat 

menambah keilmuan dan pengetahuan pada Jurusan 

Bimbingan Konseling Islam di Fakultas Dakwah Universitas 

Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin Banten dan selain 

itu dapat menjadi sumber referensi atau perbandingan bagi 

studi di masa yang akan datang baik dilingkungan UIN SMH 

Banten,maupun di lingkungan masyarakat umum. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis diharapkan mendapatkan 

pengalaman dan pengetahuan baru dalam mengatasi suatu 

permasalahan dalam mengatasi kecemasan pada ibu hamil. 

selain itu juga sebagai bahan refleksi dan evaluasi bagi dunia 
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pendidikan dan dapat digunakan sebagai panduan bagi para 

konselor dalam mengatasi suatu permasalahan dalam 

mengatasi kecemasan pada ibu hamil trimester III dengan 

menggunakan terapi SEFT. 

 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dengan peneliti-peneliti yang terdahulu penulis ingin 

mengemukakan hasil-hasil penelitan terlebih dahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang ingin dilakukan oleh penulis 

untuk memperkuat peoses penelitian ini antara lain : 

Pertama Penelitian yang dilakukan oleh Nenden Hasanah 

Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah UIN 

Sultan Maulana Hasanudin Banten, dengan judul ”Spiritual 

Emotional Freedom Technique dalam Mengatasi Kecemasan 

pada Pasien Rawat Jalan”, yang mana pada skripsi tersebut 

membahas tentang cara mengatasi kecemasan pada pasien yang 

sedang menjalankan pengobatan secara rawat jalan, maka agar 

pasien tersebut tidak mengalami kecemasan pada emosinya lagi 

maka penulis menerapkan suatu terapi yaitu dengan terapi SEFT. 

Dalam penelitian tersebut menggunakan penelitian studi kasus 

yang mana penulis mencoba untuk menemukan makna, 

mendalam proses, pemahaman, atau mengidentifikasi suatu 

masalah untuk dapat memecahkan masalah.
15

 

                                                             
15

  Nenden Hasanah, “Spiritual Emotional Freedom Technique dalam 

Mengatasi Kecemasan pada Pasien Rawat Jalan”, (Skripsi, UIN Sultan 

Maulana Hasanudin Banten, 2018), h. 1-4 
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Adapun skripsi Nenden Hasanah skripsi tersebut memiliki 

kesamaan teknik yang digunakan dengan peneliti, namun 

memiliki fokus pembahasan yang berbeda. Dari skripsi Nenden 

Hasanah terdapat kesamaan yang jelas dengan skripsi peneliti, 

yaitu kesamaan dalam penggunaan terapi dan pemokusan kepada 

aspek psikologisnya. Namun objek penelitian antara peneliti dan 

Nenden Hasanah jelas berbeda. Nenden meneliti pasien rawat 

jalan sedangkan peneliti meneliti ibu hamil. 

Kedua Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Shalihah 

Musfiroh, Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi IAIN Purwokerto, dengan judul “Terapi SEFT 

untuk Mengatasi Gangguan Phobia Spesifik”, pada skripsi ini 

beliau membahas tentang gangguan phobia spesifik,yang mana 

phobia spesifik ini adalah suatu ketakutan yang beralasan yang 

disebabkan oleh kehadiran atau antisipasi suatu objek atau suatu 

spesifik. Maka dari itu peneliti menerapkan suatu terapi SEFT 

pada penderita karena dalam terapi ini bisa menyembuhkan suatu 

gejala fisik maupun psikis.
16

 

Sedangkan pada skripsi Amalia Sholihah Musfiroh, 

skripsi tersebut menggunakan terapi SEFT yang berfokus pada 

pemulihan phobia. Sedangkan yang peneliti lakukan selain objek 

penelitiannya yang berbeda yakni penggunaan terapi SEFT itu 

sendiri, peneliti memfokuskan pada pembebasan emosi negative 

                                                             
16

  Amalia Shalihah Musfiroh, “Terapi SEFT untuk Mengatasi 

Gangguan Phobia Spesifik” (Skripsi IAIN Purwokerto, 2016), h. 1-6. 

http://repository.iainpurwokerto.ac.id/ diakses pada  30 oktober 202 , pukul 

10:20 WIB.  

http://repository.iainpurwokerto.ac.id/
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yang dimunculkan atas dasar peristiwa yang dialaminya bukan 

pada penyakitnya 

Dan ketiga yaitu Penelitian yang dilakukan oleh Anisatun 

Murtafi’ah yang berjudul “Efektifitas Pelatihan Relaksasi Islami 

Untuk Menurunkan Kecemasan Pada Ibu Hamil” pada skripsi ini 

menggunakan metode semacam hypnoterapi dengan memasukan 

sugesti positif kedalam fikiran para klien dan Relaksasi islami 

yang digunakan tersebut ialah meresapi asmaul husna dalam diri 

klien. Dan tesis ini menjelaskan tentang perubahan-perubahan 

yang dialami para wanita hamil. Perubahan yang dirasakan ialah 

perubahan psikologis, yaitu para wanita hamil merasakan lebih 

tenang setelah diberikan relaksasi islami oleh peneliti.
17

 

Lalu pada skripsi Anisatun Murtafi’ah, skripsi tersebut 

memiliki kesamaan objek dengan skripsi peneliti ialah sama-

sama meneliti ibu hamil. Namun perbedaan skripsi Anisatun 

Murtafi’ah dengan skripsi peneliti yaitu dapat dilihat dari 

penerapan teknik yang digunakan. 

 

F. Kajian Teori 

1. SEFT 

a. Pengertian SEFT 

Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) 

adalah teknik pemberdayaan dan penyelarasan sistem 

                                                             
17 Anisatun Murtafi’ah,  Efektifitas Pelatihan Relaksasi Islami Untuk 

Menurunkan Kecemasan Pada Ibu Hamil, (Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 

2015),  http://digilib.uin-suka.ac.id. Diakses pada 30 oktober 2020, pukul 

10;33 WIB. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/
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energi tubuh untuk mengatasi masalah fisik seperti (sakit 

kepala, yang berkepanjangan, nyeri punggung, alergi, 

asma, mudah letih dan merokok) dan emosional (trauma, 

depresi, fobia, stress, sulit tidur, bosan, malas, gugup, 

cemas dan tidak percaya diri). Sehingga dapat 

memaksimalkan potensi dalam diri individu agar dapat 

mencapai performa yang maksimal baik dalam dunia 

kerja, rumah tangga atau hubungan antar individu 

termasuk permasalahan anak dan remaja. SEFT 

merupakan penggabungan antara spiritual (melalu doa 

keikhlasan dan kepasrahan) dan Energy Psychology. 

David Freinstein mendefinisikan Energy Psychology 

adalah “energy psychology applies principles and 

techniques for working with the boy’s physical energies to 

facilitate desired changes in emotion, though, and 

behavior” Energi Psikologi adalah  seperangkat prinsip 

dan tenik memanfaatkan sistem energi tubuh untuk 

memperbaiki kondisi fikiran, emosi dan prilaku.
18

 

b. Sejarah  Spiritual Emotional Freendom Technique (SEFT) 

Pada tahun 1964, Dr. George Gooheart, seorang 

dokter yang memeliki keahlian chiropatic, yaitu terapi 

pijat pada tulang belakang yang digunakan untuk 

penyembuhan berbagai penyakit fisik. Ia meneliti 

                                                             
18  Hedi Candra Muhammad,  “Terapi SEFT dan Dzikir pada Pasien 

Yang Mengalami Fobia Sosial” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), 

h. 31. http://digilib.uinsby.ac.id/ diakses pada  diakses pada  30 oktober 2020 , 

pukul 10:50 WIB. 

http://digilib.uinsby.ac.id/
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hubungan dari kekuatan otot, organ, dan kelenjar pada 

tubuh manusia dengan energi meridian. Kemudian, ia 

mengembangkan  dengan suatu metode muscle testing 

yang pada akhirnya, ia mengenalkan metode hasil 

pengembangannya, yaitu Applied Kinesiology. Metode 

tersebut mendiagnosik penyakit dengan cara menyentuh 

dan merasakan otot tubuh tertentu yang mana yang lemah 

dan kuat, ahli kinesiology dapat menentukan organ tubuh 

yang sakit. Prinsip ini ditindaklanjuti lebih jauh oleh salah 

satu murid Geogre Gooheart
 
 seorang psikiater pakar 

pengobatan holistik yaitu Dr. John Diamond.
19

 

Dr. John Diamond beliau adalah salah satu pioneer 

yang menulis tentang hubungan “sistem energi tubuh” 

dengan gangguan psikologis. Konsep ini mendasari 

lahirnya cabang baru psikolog yang dikenal dengan 

Energy Psychology. Yaitu trobosan baru yang 

menggabungkan prinsip-prinsip kedokteran timur dengan 

psikolog .Dengan Energy Psychology kita menggunakan 

sistem energi tubuh untuk memengaruhi pikiran, perasaan, 

dan prilaku. Teori Energy Psychology ini menjadi pondasi 

bagi lahirnya Tought Field Therapy (TFT) yang dielopori 

leh Dr. Roger Callahan.
20

 

                                                             
19  Ahmad Faiz Zainudin, Spiritual Emotional Freedom Technique 

(SEFT) For Healing + Success + Happines + Greatness, (Jakarta: Afzan 

Publishing, 2006). h. 30. 
20  Ahmad Faiz Zainudin, Spiritual Emotional …...., h. 30-31. 
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Pada tahun 1980 Dr. Roger Callahan sedang 

berusaha membantu kliennya yang bernama Mary, dengan 

keluhan intense aqua phobia (sangat takut air). Mary 

mengeluh merasakan sakit kepala berkepanjangan dan 

mengalami mimpi buruk yang menakutkan, keduanya 

berhubungan dengan aqua phobia. Dia telah pergi dari 

terapis ke terapis selama beberapa tahun hanpa hasil yang 

memuaskan. Dr. Callan pun sudah mencoba membantu 

Mary dengan berbagai metode psikoterapi konvensional 

selama satu setengah tahun tanpa ada perkembangan yang 

berarti. Hingga suatu hari, Dr. Callan mencoba satu cara 

penghabisan diluarb batas ilmu psikoterapi. Dengan 

didorong rasa ingin tahu atas hasil belajarnya tentang 

“sistem energi tubuh”. Dr. Callan mencoba mengetuk 

(tapping) dengan ujung jarinya kebagian bawah kelopak 

mata Mary, dalam waktu kurang lebih satu menit Mary 

mengatakan rasa tidak enak diperutnya akibat dari phobia 

itu hilang.  

Dan setelah pulang, Mary melaporkan bahwa 

phobia-nya hilang, ia telah mencoba menakuti kolam 

renang yang selama ini sangat ditakutinya, bahkan ia telah 

menyentuh air dan memercikan air kolam renang 

kemukanya tanpa ada rasa takut atau sakit kepala, mimpi 

buruknya pun tak pernah terjadi lagi. Dia sembuh secara 

total dari water phobia. Maka mulailah Dr. Callan 
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mengumumkan penemuannya ini. Dalam waktu singkat 

Dr. Callan melambung ia menjadi selebritis dalam bidang 

penyembuhan gangguan emosi secara instan. Bahkan ia 

menjual teknik barunya tersebut dengan harga yang 

sangat mahal  bagi yang ingin belajar TFT pada waktu itu, 

harus siap merogok  kocek USD 10,000. Lalu ia membuat 

satu “alat diagnostic gangguan sistem energi tubuh”, yang 

ia namakan Voice Technology dan orang yang pertama 

membeli alat ini ialah Gary Craig.
21

 

Dari Gary Craig, istilah Emotional Frendom 

Technique (EFT) dilahirkan. Ia menyederhanakan TFT 

hingga menjadi teknik yang lebih mudah tetapi tetap 

efektif hasilnya. Gary telah menguji efektifitas EFT secara 

ekstensif, baik pada kasus berat maupun kasus ringan, dan 

merumuskan tekniknya secara sistematis, mudah dicerna 

dan mudah dipraktikkan. Kemudian pada masa itu, 

Ahmad Faiz Zainudin Mengembangkan EFT dengan 

menambahkan sisi spiritualis menjadi SEFT  (Spiritual 

Emotionsl Freendom Technique). Bahwa terapi ini 

menghubungkan segala tindakan dengan Allah SWT, 

maka kekuatannya akn berlipat ganda. Ternyata 

penjelasan ini dijelaskan oleh  Dr. Larry Dossey, adalah 

seorang dokter ahli penyakit dalam yang melakukan 

penelitian ekstensif tentang efek da terhadap kesembuhan 

                                                             
21  Ahmad Faiz Zainudin, Spiritual Emotional ,…..., h. 31-32. 
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pasien. Dijelaskan juga, pada bukunya tentang “The 

Healing Word: The Power Of Prayer and The Practice Of 

Medicine”. Bahwa doa dan spiritualitas, terbukti dalam 

penelitian ilmiah, ternyata memiliki kekuatan yang sama 

besar dengan pengobatan dan pembedahan.
22

 

c. Kunci Keberhasilan SEFT 

Terdapat lima kunci keberhasilan dalam 

melakukan terapi SEFT. Ada lima hal yang harus 

diperhatikan agar SEFT yang dilakukan lebih efektif dan 

lima hal tersebut harus ada selama proses SEFT 

berlangsung, diantaranya : 

1) Yakin   

Sebagai seorang terapis maupun konseli tidak 

perlu yakin terhadap SEFT atau diri sendiri, yang perlu 

diyakini hanya pada Maha Kuasanya Tuhan dan 

sayangnya Tuhan pada diri kita. Jadi SEFT tetp efektif 

walaupun konseli skeptic, ragu, tidak percaya, dan malu 

kalo tidak berhasil.kunci dari keyakinan adalah konseli 

dan erapis masih yakin atau percaya kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Ketika seseorang terlalu percaya diri berarti 

ego kita akan naik.
23

 

                                                             
22  Ahmad Faiz Zainudin, Spiritual Emotional Freedom Technique, 

(Jakarta Selatan: PT Arga Publishing, 2016), h. 8-12 
23  Ahmad Faiz Zainudin, Spiritual Emotional Freedom Technique 

(SEFT) For Healing + Success + Happines + Greatness,…..., h. 70. 
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Dalam buku SEFT Healing, Succes, Happines, 

dan Greatness, mengartikan ego sebagai singkatan dari  

Edging, God Out = Menyingkirkan Tuhan Keluar. Artinya 

semakin ego seseorang naik, semakin Tuhan menyingkir 

dari kehidupan orang tersebut. Semakin ego seseorang 

dikurangi bahkan “nol”, semakin Allah SWT ingin 

membuat keajaiban dalam kehidupannya.
24

 

2) Khusyu’ 

Dalam bahasa Arab Khusyuk adalah Inkhifadh 

(kerendahan), dzul (kehinaan) dan sukun (ketenangan), 

jika terdapat tiga hal tersebut maka seseorang dapat 

dikatakan khusyu’ layaknya gedung yang berdiri kokoh. 

Khusyu’ adalah lembutnya hati seorang insan, redupnya 

hasrat yang berasal dari hawa nafsu dan halusnya hatinya 

karena Allah SWT. Sehingga terbebas dari sifat sombong 

dan iri hati. 

Selama melakukan SEFT haruslah berkontrentrasi 

atau khusyu’. Fikiran terfokus pada saat menanamkan niat 

atau set-up (berdo’a) pada Sang Pecipta, berdoalah 

dengan sepenuh hati. Salah satu penyebab tidak 

terkabulnya doa adalah karena kita tidak khusyu’.  Hati 

dan fikiran kita tidak ikut hadir saat berdoa, dengan kata 

lain hanya lisan yang terucap tanpa kesungguhan. Maka 

                                                             
24  Hedi Candra Muhammad,  “Terapi SEFT dan Dzikir pada Pasien 

Yang Mengalami Fobia Sosial” …., h. 37. 
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konsentrasilah pada kata-kata yang kita ucapkan saat 

melakukan Set-Up.
25

 

3) Ikhlas 

Ikhlas artinya ridho atau menerima rasa sakit kita 

(baik fisik maupun emosi) dengan sepenuh hati. Ikhlas 

artinya tidak mengeluh, tidak complain atas musibah yang 

sedang kita terima yang membuat kita makin sakit adalah 

karena kita tidak mau menerima dengan ikhlas rasa sakit 

atau masalah yang sedang kita hadapi itu. ikhlas ini pula 

yang embuat sakit apapun yang kita alami menjadi sarana 

menyucikan diri dari dosa dan kesalahan yang pernah kita 

lakukan.
26

 

Ikhlas secara praktis, ikhlas adalah keterampilan 

untuk berserah diri, menyerahkan segala fikiran 

(keinginan, harapan, cita-cita) dan perasaan (ketakutan, 

kecemasan), kembali kepada sumbernya yaitu Allah 

SWT. Ikhlas merupakan kompetensi tertinggi manusia, 

yang dipedomankan oleh Allah. Untuk dimiliki manusia 

yang sempurna akan tercemar saat tidak ikhlas.
27

 

4) Pasrah  

Pasrah berbeda dengan ikhlas. Ikhlas adalah 

menerima dengan lapang dada apapun yang kita alami 

saat ini, sedangkan pasrah adalah menyerahkan apa yang 

                                                             
25  Hedi Candra Muhammad,  “Terapi SEFT dan Dzikir ,.…., h. 56-58 
26  Ahmad Faiz Zainudin,  Spiritual Emotional ,……….,  h. 42-43. 
27  Hedi Candra Muhammad,  “Terapi SEFT dan Dzikir ,.…., h. 58. 
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terjadi nanti pada Allah SWT. Kita pasrahkan pada-NYA 

apa yang terjadi nanti. Apakah nanti rasa sakit yang kita 

alami makin parah, maikin membaik, atau sembuh total, 

kita pasrahkan semuanya kepada Alah SWT.  

5) Syukur  

Bersyukur saat kondisi semuanya baik-baik saja 

adalah mudah. Sungguh berat untuk tetap bersyukur disaat 

kita masih sakit atau dalam masalah berat (belum 

terselesaikan). Tetapi banyak nikmat yang telah Allah 

berikan kepada kita dan sepatutnya nikmat yang banyak 

itu kita syukuri, terutama nikmat sehat. Jangan sampai 

sakit yang kita derita selama atau masalah yang tak 

kunjung selesai ini terjadi, menghilangkan rasa syukur 

akan besarnya limpahan nikmat-NY. 

a. Teknik SEFT 

Terdapat dua cara melakukan SEFT yaitu dengan 

cara lengkap dan dengan cara sederhana, berikut adalah 

uraian cara melakukan SEFT.
28

 Cara lengkap yakni ada 3 

langkah yang harus dilakukan dalam proses SEFT, yaitu: 

1) The Set Up 

Tahapan ini memiliki tujuan untuk memastikan 

aliran energi kita berjalan pada arah yang tepat. Langkah 

ini untuk menetralisir adanya “psychological reversal” 

atatu “perlawanan psikologis”. Perlawanan psikologis ini 

                                                             
28  Ahmad Faiz Zainudin, Spiritual Emotional ,.…., h. 39. 
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biasanya berupa fikiran negative spontan maupun fikiran 

negative yang tersimpan di bawah sadar. 

Pada tahapan ini perlu mengucapkan suatu kalimat 

untuk menetralisir “psychological reversal” yang ada 

dengan cara berdoa dengan khusyu’, ikhlas dan pasrah 

sambil mengucapkan “Yaa Allah meskipun saya (keluhan 

klien), saya ikhlas menerima sakit/masalah saya ini, saya 

pasrahkan pada-Mu kesembuhan saya”.  

The Set Up mengarahkan fikiran tersebut dengan 

tepat yaitu dengan melakukan dua aktifitas, yang pertama 

adalah mengucapkan kalimat diatas dengan khusyu’, 

ikhlas dan pasrah, sedxangkan aktifitas kedua adalah 

sambil mengucapkan kalimat dengan penuh perasaan 

sambil kita menekan dada pada area “sore spot” (titik 

kalimat nyeri daerah dibawah pertengahan clavicula yang 

jika kita tekan maka akan terasa agak sakit) atau 

mengetuk dengan dua jari pada bagian “Karate Chop”. 
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Setelah menekan titik nyeri atau mengetuk karate 

chop sambil mengucapkan kalimat set-up maka tahap 

selanjutnya adalah tahap tune in. 

2) Tune In 

Untuk masala fisik, tune in dilakukan dengan 

memfokuskan fikiran kepada Allah sambil mengucapkan 

“Ya Allah saya ikhlas, saya pasrah” atau “Ya Allah saya 

menerima rasa sakit saya ini, saya pasrahkan kesembuhan 

pada-Mu kesembuhan saya” 

Sedangkan untuk masalah psikis, tune in 

dilakukan dengan membayangkan, memikirkan atau 

mengingat kembali sesuatu pristiwa spesifik tertentu yang 

dapat membangkitkan emosi negative yang ingin kita 

hilangkan. Saat emosi negative muncul (marah, sedih, 

kecewa, takut dsb) klie mengucapkan “Ya Allah saya 

ikhas, saya pasrah”. 

Bersamaan dengan Tune In dilakukan langkah 

ketiga yaitu Tapping. Saat inilah terjadi proses 

penetralisiran emosi negative dan rasa sakit fisik 

seseorang. 

3) The Tapping 

The tapping adalah proses mengetuk titik-titk 

tertentu ditubuh kita dengan 2 ujung jari sambil terus tune 

in. titik-titik inilah kunci dari  “The Mayor Energy 

Merdians” yang jika kita ketuk beberapa kali akan 
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menetralisir gangguan emosi atau sakit yang dirasa karena 

aliran energi tubuh berjalan dengan normal dan seimbang. 

Berikut 18 titik dalam SEFT; 
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Berikut adalah The Mayor Energy Merdians : 

a) Cr = Crown, di bagian atas kepala 

b) EB = Eye Brow, di bagian permulaan alis kelapa 

c) SE = Side of the Eye, di bagian atas tulang samping mata 

d) UE = Under the eye, di bagian bawah kelopak mata 

e) UN = Under the Nose, di bagian bawah hidung 

f) CH = Chin, di bagian antara dagu dan bawah bibur 

g) CB = Collar Bone, di bagian ujung tempat bertemunya 

tulang dada dan tulang rusuk 

h) UA = Under the Arm, dibagian bawah ketiak sejajar dengan 

punting susu (pria) atau tepat di bagian tali bra (wanita) 

i) BN = Bellow Nipple, 2, 5 cm, di bawah putting susu (pria) 

atau perbatasan tulang dada dengan bagian bawah payudara 

j) IH = Inside of Hand, di bagian dalam tangan berbatasan 

dengan telapak tangan 

k) OH = Outside of Hand, di bagian luar tangan berbatasan 

dengan telapak tangan 

l) Th = Thumb, di bagian ibu jari samping luar bawah kuku 

m) IF = Index Finger, di bagian jari telunjung di samping luar 

bagian bawah kuku menghadap ibu jeri 

n) MF = Middle Fingger, di bagian jari tengah samping luar 

bagian bawah kuku menghadap ibu jari 

o) RF = Ring Finger, di bagian jari manis samping luar bawah 

kuku menghadap ibu jari 
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p) BF = Baby Finger, di bagian jari kelingking d saping luar 

bagian bawah kuku menghadap ibu jari 

q) KC = Karate Chop, di bagian samping telapak tangan yang 

biasa digunakan untuk mematahkan balok untuk karate 

r) GS = Gamut Spot, di bagian antara perpanjangan tulang jari 

manis dan tulang jari kelingking.  

Setelah menyelesaikan tapping kemudian langkah 

selanjutnya adalah 9 gamut procedure. Gerakan ini adalah 

gerakan yang berfungsi untuk merangsang otak yang dilakukan 

bersamaan dengan gamut  spot. Berikut 9 gerakan  gamut  

spocedure; 

1) Menutup Mata 

2) Membuka Mata 

3) Menggerakan mata ke kanan bawah 

4) Menggerakan mata ke kiri bawah 

5) Memutar bola mata searah dengan jarum jam 

6) Memutar bola mata berlawanan dengn jarum jam 

7) Bergumam selama 3 detik 

8) Menghitung 1 – 5 

9) Bergumam lagi selama 3 detik 

Kemudian langkah terakhir adalah mengulang lagi 

tapping dari titik pertama sampai karate chop, kemudian diakhiri 

dengan mengambil nafas panjang sambil mengucapkan 

Alhamdulillah. 
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Selanjutnya cara sederhana ini adalah cara yang paling 

sering digunakan dan cukup efektif dalam kebanyakan kasus. 

Cara sederhana ini adalah melakukan langkah pertama The set up, 

langkah ke dua Tune in dan yang terakhir adalah melakukan 

Tapping hanya dari titik pertama sampai pada ke-9 saja. 

Kemudian diakhiri dengan tarik nafas dan hembusan serta 

mengucap Alhamdulillah. 

2. Kecemasan 

a. Pengertian Kecemasan 

Kecemasan adalah suatu perasaan yang bersifat umum, 

dimana seseorang merasa cemas atau kehilangan kepercayaan 

diri terhadap sesuatu sehingga ia menjadi merasa lemah dan 

tidak mampu untuk bersikap atau bertindak secara rasional.
29

 

Istilah kecemasan (anxiety) menunjuk kepada keadaan 

emosi yang menentang atau tidak menyenangkan yang 

meliputi interpretasi subjektif dan arousal atau rangsangan 

fisiologis (reaksi badan secara fisilologis), misalnya berbafas 

lebih cepat, menjadi marah, jantung berdebar-debar, dan 

berkeringat. Hilgard mendefinisikan kecemasan adalah emosi 

yang tidak menyenangkan, yang ditandai dengan istilah-istilah 

seperti kekhawatiran dan rasa takutyang dialami dalam tingkat 

yang berbeda-beda.
30

 

                                                             
29  Sutradjo A. Wiramiharja, Pengantar Psikologi Umum Abnormal, 

(Bandung: PT Refika Aditama 2015), h. 72.  
30  Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah: Konsep, 

Teori dan Aplikasinya. (Jakarta: Prena media Group, 2018), h. 299. 
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Menurut Richard Lazarus kecemasan adalah sebuah 

reaksi individu atas suatu keadaan yang sedang dihadapinya, 

seperti khawatir, ketakutan, atau gelisah ketika dihadapkan 

pada suatu kondisi tertentu.
31

  

Post mengemukakan bahwa kecemasan adalah kondisi 

emosional yang tidak meyenangkan yang ditandai oleh 

perasaan-perasaan subjektif seperti ketegangan, ketakutan, 

kekhawatiran dan juga ditandai dengan aktifnya sistem saraf 

pusat.
32

 Sedangkan menurut Cecep EK mendefinisikan 

kecemasan sebagai suatu respon emosional dimana seseorang 

merasa takut pada suatu sumber ancaman yang belum jelas 

dan tidak teridentifikasi.
33

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa kecemasan adalah suatu perasaan yang 

dapat menyebabkan kekhawatiran, ketakutan, dan tidak 

menyenangkan terhadap suatu ancaman yang tidak menentu. 

Sehingga dapat memunculkan reaksi fisiologis seperti detak 

jantung berdebar-debar, sering buang air, berkeringat, sulit 

tidur, dan lain-lain. 

Hampir semua orang tentunya pernah merasakan 

kecemasan tetapi tidak semua orang dapat menggambarkannya 

                                                             
31  Khalilah Demunisa, Ngaku Gaul Kok Galau, (Yogyakarta: 

Bunyan, 2014), h. 9. 
32  Sri Narti, Kumpulan Contoh Laporan Hasil Penelitian Tindakan 

Bimbingan Konseling (PTBK). (Yogyakarta: Seepublish, 2019), h. 550 
33  Tuti Meihartati, 1000 Hari Pertama Kehidupan, (Yogyakarta: 

DeePublish, 2018), h. 14. 
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secara objektif atas apa yang sedang dirasakannya. Berikut 

jenis-jenis kecemasan menurut para ahli diantaranya: 

Menurut Corey ada dua jenis kecemasan yaitu: 

1) Kecemasan biasa (normal anxiety), merupakan tanggapan 

yang wajar  terhadap peristiwa yang sedang dihadapi, dan 

ini tidak perlu dihilangkan, karena berguna sebagai 

motivasi kearah perubahan 

2) Kecemasan neurotik (neurotic anxiety), adalah kecemasan 

yang keluar dari proposi yang ada, dan menjadikan orang 

kehilangan mobilitas. Kecemasan ini yang perlu dikurangi 

menjadi kecemasan biasa. 

 

Menurut Frued, ada tiga jenis kecemasan, diantaranya: 

1) Kecemasan realita, adalah rasa takut akan bahaya yang 

datang dari dunia luar (konflik antara ego dan dunia luar). 

2) Kecemasan neurotik, adalah rasa takut atau insting akan 

keluar jalur yang akan menyebabkan ia dihukum (konflik 

antara id dan ego). 

3) Kecemasan moral, adalah kevemasan yang takut terhadap 

hati nuraninya sendiri (konflik antara id dan superego).
34

 

 

b. Tingkat Kecemasan 

Tingkat kecemasan (ansietas) menurut Stuart dan 

Sundeen, yaitu: 

                                                             
34  Abdul Hayat, Bimbingan Konseling Qurani (Jilid 1), (Yogyakarta: 

Pustaka Pesantre, 2017), h. 69-70 
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1) Cemas ringan merupakan perasaan bahwa ada sesuatu 

yang berbeda membutuhkan perhatian khusus. Stimulasi 

sensori meningkat dan membantu individu memfokuskan 

perhatian untuk belajar, menyelesaikan masalah, berfikir, 

bertindak, merasakan, dan melindungi dirinya sendiri. 

Ansietas ini dapat memotivasi belajar dan menghasilkan 

pertumbuhan kreatifitas. 

2) Cemas sedang merupakan perasaan yang mengganggu 

bahwa ada sesuatu yang benar-benar berbeda, individu 

menjadi gugup atau agitasi. 

3) Cemas berat diawali ketika individu yakin bahwa ada 

sesuatu berbeda da nada ancaman, memperlihatkan 

respons takut dan distress. Ketika individu mencapai 

tingkat tertinggi, ansietas, panic berat, semua pemikiran 

rasional berhenti dan individu tersebut mengalami respon 

fight, flight, yakni kebutuhan untuk pergi secepatnya dan 

tidak dapat melakukan sesuatu. 

4) Panic berhubungan dengan ketakutan dan terror, karena 

mengalami kehilangan kendali. Orang yang mengalami 

panic tidak mampu melakukan sesuatu walaupun dengan 

pengarahan, panic melibatkan disorganisasi kepribadian, 

dengan panic terjadi peningkatan aktivitas motorik, 

menurunya kemampuan untuk berhubungan dengan orang 
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lain, persepsi yang meyimpang dan kehilangan pemikiran 

yang rasional.
35

 

c. Gejala Kecemasan 

Gangguan gejala kecemasan menurut Shives, Mohr, 

dan Stuart adalah sebagai berikut: 

1) Gangguan Fisiologis 

Gangguan yang sering timbul apabila ibu hamil 

mengalami kecemasan diantaranya: 

Gangguan saraf simpatis, seperti: 

a) Pada daerah wajah, muka, memerah, muka tegang, suka 

berkedut (twiching), mulut terasa kering, pembesaran pada 

pupil mata, suara gemetar. 

b) Pada anggota ekstremitas, tangan gemetar (tremor), reflex 

meningkat. 

c) Pada daerah dada, pernafasan menjadi cepat, terasa sulit 

bernafas, denyut nadi cepat, jantung berdebar-debar, 

tekanan darah naik. 

d) Seluruh badan terasa lemah (weakness) dan tidak ada 

nafsu makan (anorexia). 

Gangguan saraf parasimpatis, seperti; 

a) Pada anggota ekstremitas tangan, kaki terasa gatal. 

b) Tekanan darah menurun, nadi turun. 

c) Pada daerah abdomen, terasa mual, nyeri abdomen, diare. 

d) Sering buang air kecil, mudah lelah, dan gangguan tidur 

                                                             
35  Mardjan, Pengaruh Kecemasan Pada Kehamilan Primipara 

Remaja, (Pontianak: Abrori Institute, 2016), h. 12. 
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2) Gangguan Prilak 

Gangguan prilaku yang sering terlihat: 

a) Produktivitas kerja menurun, sering mengamati dan 

selalu bersikap waspada, merasa tidak mampu, tidak 

percaya diri, banyak keluhan. 

b) Kontak mata waktu bericara sering menghindar, gelisah, 

insominia. 

c) Mudah tersinggung, mudah takut, selalu merasa 

khawatir. 

 

3) Gangguan Kognitif 

Gangguan kognitif yang sering terjadi pada seseorang 

yang mengalami kecemasan adalah: 

a) Sering merasa bingung dalam kegiatan sehari-hari. 

b) Sering melamun dan merenungkan sesuatu. 

c) Mudah lupa, perhatiannya terganggu dan halangan 

berfikir (blocking of thought).
36

 

3. Kehamilan  

a. Pengertian Kehamilan 

Menurut Federasi Obstetri Ginekoloigi Internasional, 

kehamilan didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari 

spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan dengan nidasi atau 

implasntasi. Bila dihitung dari fase fertilitasi hingga lahirnya 

bayi, kehamilan normal akan berlangsung dalam waktu 40 

minggu atau 10 bulan atau 9 bulan menurut kalender 

                                                             
36  Mardjan, Pengaruh Kecemasan ,…......, h. 11. 
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internasional. Kehamilan berlangsung dalam tiga trimester, 

trimester satu berlangsung dalam 13 minggu, trimester kedua 

14 minggu, (minggu ke-14 hingga ke-27), dan trimester 

ketiga, 13 minggu (minggu ke-28 hingga ke-40).
37

  

Menurut Desmita pada buku Psikologi Perkembangan 

menyebutkan bahwa kehamilan adalah masa awal 

perkembangan manusia di mana proses terjadinya kehamilan 

yaitu ketika sel telur dibuahi oleh sperma dan membentuk 

embiro, lalu dari embiro tersebut mulailah membentuk janin 

atau manusia.
38

 

b. Psikolog Ibu Hamil 

Psikolog diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 

mind (fikiran), namun dalam perkembangan kata mind 

berubah menjadi behavior (tingkah laku). Sehingga psikolog 

dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tingkah 

laku manusia (kejiwaan/mental).
39

 

Sigmund Frued mengatakan bahwa jenis-jenis 

penyakit mental dipandang bersumber pada lapisan jiwa tak 

sadar, komplikasi terdesak atau komplikasi tertekan.
40

 

Thomas Veny mengatakan bahwa semua yang 

difikirkan oleh ibu hamil akan tersalur melalui hormone 

                                                             
37  Yulistiana Evayanti, “Pengetahuan, Dukungan Suami”, Jurnal 

Kebidanan , Vol 1, No. 2 (Juli 2015)  h. 81-90. 
38  Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013),  Cetakan Ke-8, h.  69. 
39  Alex Sobur,  Psikologi Umum dalam Lintas Sejarah…., h. 18. 
40  Bethsaida Janiwarti dan Herri Zan Pieter, Pendidikan Psikologi 

……, h. 146. 
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syaraf ke bayinya. Veny menambahkan bahwa 

stress/kecemasan ekstrem dan tidak berkesudahan 

menyebabkan kelahiran premature, hiperaktif dan mudah 

marah.
41

 

Berdasarkan teori kehamilan dari Ramona T. Mercer 

lebih menekankan pada stress/kecemasan anterpartum 

(sebelum melahirkan) dan peran pencapaian ibu. Keduanya 

berkaitan dengan kondisi kesehatan ibu hamil. Kondisi 

kehamilan ibu hamil sangat berpengaruh pola hubungan 

interpersonal, peran dan dukungan sosial, rasa percaya diri 

dan penguasaan rasa takut, ragu dan defresi. Perubahan 

psikologi ibu-ibu hamil ialah sebagai berikut: 

1) Ibu cenderung lebih tergantung dan memerlukan perhatian 

yang lebih. Sifat seperti ini memengaruhi perannya 

sebagai calon ibu dan memperhatikan perkembangan 

bayinya. 

2) Ibu hamil cenderung membentuk pola interlerasi sosial 

dengan janinya, suami atau anggota keluarga 

(masyarakat). 

3) Ibu hamil cenderung merasa khawatir terhadap perubahan 

yang terjadi pada tubuhnya. Disini ibu memasuki masa 

transisi yaitu dari masa menerima kehamilan ke masa 

menyiapkan kelahiran dan penerima bayinya.
42

 

                                                             
41  Bethsaida Janiwarti dan Herri Zan Pieter, Pendidikan Psikologi 

……, h. 256. 
42  Bethsaida Janiwarti dan Herri Zan Pieter, Pendidikan Psikologi  

……, h. 222. 
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Pada trimester ketiga atau terakhir adalah masa penentian 

bagi wanita hamil akan kehadiran sang bayi. Para wanita hamil 

mulai mengaalami ketidak stabilan emosi, karena mereka selalu 

merasa wa-was akan kelahiran yang bisa terjadi kapanpun dan 

dimana saja tanpa diduga-duga. 

Perubahan psikologi pada trimester ketiga ialah sebagai 

berikut : 

1) Merasa tidak nyaman dengan keadaannya. Banyak ibu yang 

merasa dirinya aneh dan jelek karena postur tubuhnya yang 

berubah karena kehamilannya tersebut. 

2) Perubahan emosional pada trimester ketiga terutama pada 

bulan-bulan terakhir kehamilan biasanya gembira 

bercampur cemas karena kehamilan telah mendekati 

persalinan. 

Sedangkan dampak perubahan psikolog ibu hamil  

1) Cenderung malas karena pengaruh perubahan hormone 

yang sedang dialaminya. Perubahan hormone ini 

mempengaruhi gerak tubuh ibu, seperti geraknya lambat, 

semakin lambat, dan mudah merasa letih. 

2) Minta perhatian lebih, perhtian yang diberikan walaupun 

sedikit berdampak memicu tumbuhnya perasaan dan 

pertumbuhan janinnya. 
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3) Gampang cemburu, pada ibu mulai menanyakan macam-

macam khususnya terhadap suami, maka dari itu suami 

harus melakukan komunikasi pada isteri dengan terbuka.
43

 

Perubahan kehamilan umumnya memberikan arti emosi 

yang sangat besar bagi ibu hamil, karena emosi yang 

dirasakan oleh ibu hamil cenderung labil dan mudah berubah. 

Ibu  hamil sangatlah sensitive dan rapuh, begitu banyak 

ketakutan-ketakutan yang dirasakan oleh ibu hamil sehingga 

membuat kecemasan dan emosinya tidak terkendali. Dan hal 

ini sangat berakibat buruk bagi ibu dan calon bayinya jika 

tidak segera ditangani. 

 

G. Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian terapan (applied research), yang mana 

dalam penelitian terapan dilakukan dengan tujuan 

menerapkan, menguji, dan mengevaluasi kemampuan suatu 

teori yang diterapkan dalam memecahkan masalah-masalah 

praktis.
44

  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif deskriptif, yang mana berisi 

semua peristiwa dan pengalama yang didengar dan yang 

                                                             
43 Bethsadia Janiwarti dan Herri Zan Pieter, Pendidikan Psikologi 

,…., 241-245. 
44  Lexy J. Moleong, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), Cetakan Ke-30, h.  211. 
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dilihat serta dicatat selengkap dan seobjektif mungkin.
45

  

Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai  metode 

penelitian yang berlandasan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneiti adalah 

sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik 

pengumpulan data dengan trianggulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
46

   

Dengan demikian peneliti berusaha untuk mencari 

jawaban permasalahan-permasalahan berdasarkan fakta-fakta 

yaitu meliputi persoalan-persoalan tentang kecemasan yang 

berkaitan dengan ibu hamil dan penerapan terapi SEFT 

dalam mengatasi kecemasan pada ibu hamil trimester ketiga. 

2. Subjek dan Objek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah lima orang di Desa 

Kadubereum yang mengalami kecemasan terhadap ibu 

hamil, yaitu responden RR, DS, NS NP, dan SH. Kemudian 

objek penelitian itu sendiri adalah masalah mengatasi 

kecemasan yang dihadapi oleh ibu hamil tersebut. 

 

 

                                                             
45  Lexy J. Moleong, Metedologi Penelitian Kualitatif,,,, h. 211. 
46 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), cetakan ke-23, h. 15. 
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3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penerapan tentang pendekatan tepi SEFT terhadap ibu 

hamil yang mengalami kecemasan pada usia kehamilan 

trimester ketiga (7-9 bulan), dan bersedia menjadi responden 

atau klien yang ada di Desa Kadubereum Kecamatan 

Padarincang Kabupaten Serang Banten. Kemudian waktu 

penelitian dari mulai bulan Februari 2021 sampai dengan 

Maret 2021. 

4. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang dipakai 

untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan. 

Maka penulis menggunakan teknik observasi, wawancara, 

dokumentasi dan analisis data. 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu cara untuk 

mengumpulkan data yang diinginkan dengan mengadakan 

pengamatan secara langsung. Dalam hal ini, pelaksanaan 

penyelidikan dilakukan dengan panca indra  secara aktif, 

terutama penglihatan, dan pendengaran. Penyelidik 

langsung mendatangi sasaran-sasaran penyelidikan, 

melihat, mendengarkan, sera membuat catatan untuk 

dianalisis.
47

 

 

 

                                                             
47  Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2016). Cet. Ke-4, h. 72 
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b. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara berkomunukasi, bertatap muka 

yangdisengaja, terencana, dan sistematis antara 

pewawancara (interviewer) dengan individu yang 

diwawancarai (interviewee).
48

 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data 

melalui dokumentasi diperlukan seperangkat alat atau 

instrument yang memadu untuk pengambilan data-data. 

Data dokumentasi berupa; foto, gambar, peta, grafik, 

struktur organisasi, catatan-catatan bersejarah dan 

sebagainya.
49

 

d. Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan 

penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, 

dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, akademis, dan ilmiah. 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 

                                                             
48  Gantika Komalasari dan Eka Wahyuni, Asesmen Teknik Nontes 

dalam Perspektif BK Komprehensif, (Jakarta: PT Indeks, 2016), Cet. Ke-III, 

h.50 
49  Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Alamiah, (Jakarta: 

Kompleks Kejaksaan Agung RI Blok EI No 3, 2010), h.89 
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dan menemukan pola , menemukan apa yang penting dan 

apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
50

   

Analisis ini dilakukan mulai dari awal penelitian 

sampai akhir penelitian yang dilakukan di Desa 

Kadubereum Kecamatan Padaricang, untuk memudahkan 

peneliti dalam proses penelitian, dan dalam mengambil 

hasil penelitiann yang telah dilakukan. 

 

H.  Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini menjelaskan tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian,penelitian terdahulu yang relevan, kajian teori, 

metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

Bab II Gambara Umum Desa Kadubereum 

Kecamatan Padarincang Kabupaten Serang, pada bab ini 

menjelaskan tentang profil Desa Kadubereum dan letak geografis 

Desa Kadubereum. 

Bab III Gambaran Umum Bentuk Gejala Kecemasan 

pada Ibu Hamil Trimester III, pada bab ini menjelaskan 

mengenai profil responden  da bentuk kecemasan pada ibu hamil 

trimester ketiga. 

Bab IV Penerapan Terapi Spiritual Emotional 

Freedom Technique (SEFT) dalam Mengatasi Kecemasan 

pada Ibu Hamil Trimester III, pada bab ini menjelaskan 

                                                             
50  Lexy J. Moleong, Metedologi Penelitian ,…………….,h. 248 
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mengenai penerapan tentang terapi SEFT terhadap kecemasan 

pada ibu hamil trimester ketiga, meliputi langkah-langkah SEFT, 

hasil terapi SEFT dalam mengatasi kecemasan pada ibu hamil 

trimester ketiga. 

Bab V Penutup, pada bab ini menjelaskan Kesimpulan 

dari hasil penelitian dan Saran-saran. 

Daftar pustaka dan Lampiran 

 

 


